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ABSTRAK

RESTY PUTRI PAKANAN, 2023. ANALISIS KADAR
HIDROKUINON DALAM KRIM PADA KONDISI
PENYIMPANAN YANG BERBEDA SECARA
SPEKTROFOTOMETRI  UV-Vis, PROPOSAL SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA, Dibimbing oleh Dr. Nuraini Harmastuti, S.Si.,
M.Si dan Apt. Taufik Turahman, M.Farm.

Hidrokuinon merupakan zat aktif yang dapat membantu
mencerahkan kulit wajah. Penggunaan hidrokuinon pada krim sangat
dibatasi yaitu dengan kadar maksimal 2%. Kondisi penyimpanan yang
tepat diperlukan dalam mempertahankan kadar hidrokuinon. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kadar hidrokuinon sesuai dengan etiket
pada krim serta mengetahui pengaruh kondisi penyimpanan terhadap
kadar hidrokuinon.

Penelitian  menggunakan obat krim dengan  kondisi
penyimpanan berbeda (suhu ruang, suhu dingin, dan sinar matahari)
selama 28 hari. Pengujian kualitatif dilakukan menggunakan pereaksi
FeCl; dan reagent benedict. Penetapan kadar hidrokuinon pada sampel
obat krim dengan alat spektrofotometri UV-Vis pada panjang
gelombang 294 nm. Hasil penelitian dianalisis dengan metode Two
Way ANNOVA, kemudian dilanjutkan dengan Post Hoc Tukey.

Berdasarkan hasil kadar hidrokuinon tidak sesuai dengan etiket.
Hasil statistik Post-hoc, pada sampel suhu ruang dan dingin tidak
berbeda signifikan (sama), namun berbeda signifikan antara suhuruang
dengan suhu panas, dan suhu dingin dengan suhu panas dan pada lama
penyimpanan ada perbedaan signifikan antara hari ke O dengan hari ke
7, 14, dan 28.

Kata Kunci : Hidrokuinon, FeCls, Benedict, Spektrofotometri UV-Vis
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ABSTRACT

RESTY PUTRI PAKANAN, 2023. ANALYSIS OF
HYDROQUINONE CONTENTS IN CREAM AT DIFFERENT
STORAGE CONDITIONS BY UV-VIS
SPECTROPHOTOMETRY, THESIS PROPOSAL, FACULTY
OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA,
Supervised by Dr. Nuraini Harmastuti, S.Si., M.Si and Apt. Taufik
Turahman, M. Farm.

Hydroquinone is an active substance that can help brighten
facial skin. The use of hydroquinone in creams is very limited, namely
to a maximum level of 2%. Appropriate storage conditions are
necessary to maintain hydroquinone levels. This study aims to
determine hydroquinone levels according to the label on the cream and
determine the effect of storage conditions on hydroquinone levels.

The study used cream medication with different storage
conditions (room temperature, cold temperature, and sunlight) for 28
days. Qualitative testing was carried out using FeCI3 reagent and
Benedict's reagent. Determination of hydroquinone levels in cream
drug samples using UV-Vis spectrophotometry at a wavelength of 294
nm. The research results were analyzed using the Two Way ANNOVA
method, then continued with Post Hoc Tukey.

Based on the results, the hydroquinone level does not comply
with the label. Post-hoc statistical results, the room temperature and
cold samples were not significantly different (the same), but there was
a significant difference between room temperature and hot temperature,
and cold temperature and hot temperature and in the storage time there
was a significant difference between day 0 and day 7, 14, and 28.

Keywords : Hydroquinone, FeCls, Benedict, UV-Vis
Spectrophotometry
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Obat merupakan campuran bahan kimia atau zat aktif yang
dimaksudkan buat digunakan pada mendiagnosa, mencegah,
mengurangi, mencegah, dan menyembuhkan penyakit, tanda-tanda
penyakit, luka, serta kelainan fisik pada manusia maupun hewan
(Waney et al, 2012). Mutu dalam suatu obat sangat pentingkarena akan
memilih efek terapetik. Penyimpanan obat yang kurang baik
merupakan salah satu masalah yang dapat merusak dalam
mempertahankan mutu suatu obat (Yuda & Suena, 2016).

Kriteria mutu sediaan krim ialah stabilitas krim. Stabilitas akan
berdampakdi efektivitas, keamanan, dan juga mutu suatu produk ketika
dipergunakan oleh pengguna produk (Sugiharta & Ningsih, 2021).
Pemeriksaan kestabilan suatu obatdiharapkan supaya obat bisa sampai
di tujuan dengan kadar yang tepat sehingga akibatnya obat tersebut
dapat memberikan efek terapi yang dikehendaki. Penetapanpada kadar
obat dilakukan untuk menjaga suatu mutu obat dengan yang ditetapkan
pada Farmakope Indonesia (Waney et al, 2012).

Ketidakstabilan suatu obat dapat mengakibatkan penurunan
sampai dengan hilangnya khasiat suatu obat. ketidakstabilan sediaan
farmasi dapat dideteksi dengan melihat perubahan sifat fisika,
perubahan sifat kimia, dan juga organoleptik dari sediaan farmasi.
Perubahan kimia dari suatu sediaan farmasi dapat ditentukan melalui
hubungan antara kadar obat dan waktu. Stabilitas suatu obat diketahui
dariada tidaknya penurunan kadar selama penyimpanan (Umar et al,
2014).

Krim hidrokuinon merupakan obat yang mempunyai manfaat
untuk meningkatkan kecerahan pada area kulit yang mengalami
hiperpigmentasi. Obat krim yang mengandung hidrokuinon termasuk
obat golongan keras yangmengandung hidrokuinon dengan kadar 2%.

Hidrokuinon merupakan senyawa golongan fenol yang mampu
menghambat produksi melanin sehingga dapat mengurangi pigmentasi
pada kulit (Fahira et al, 2021). Mekanisme dari hidrokuinon untuk
memutihkan kulit yaitu efek toksik dari hidrokuinon terhadap
melanosit dan melalui penghambatan proses pembentukan melanin
(Kurniawan et al, 2022).



Menurut Food and Drug Administration (FDA) hidrokuinon
sebagai bahanaktif diperbolehkan dengan kadar 1,5% sampai 2% dalam
obat pemutih kulit tanpa resep atau OTC (FDA, 2006). Penggunaan
hidrokuinon dengan konsentrasi 5% atau lebih secara berkepanjangan
dengan paparan sinar matahari dapat menghasilkan flek hitam.

Hidrokuinon dengan kadar lebih dari 2% termasuk golongan
obat keras yang dapat digunakan berdasarkan resep dokter. Penggunaan
obat golongan keras ini dapat menimbulkan efek samping, seperti
iritasi pada kulit yang ditandai dengan kemerahan dan sensasi terbakar.
Selain itu, pemakaian hidrokuinon dalam kadar yang tinggi juga dapat
menyebabkan dampak serius pada kesehatan, termasuk kelainan pada
ginjal, risiko kanker darah, dan kanker sel (BPOM RI, 2007).

Metode analisis untuk mengidentifikasi dan penetapan kadar
hidrokuinon dalam krim hidrokuinon yaitu secara spektrofotometri dan
hamburan cahaya (DEPKES, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh
Irnawati et al (2016) tentang analisis hidrokuinon pada krim pemutih
wajah yang ada pada salon kecantikan di Kendari dengan metode
Spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang maksimal 293 nm
dan nilai koefisien korelasi (r) = 0,9998. Penelitian Irnawati et al
menemukan dari 5 sampel yang diuji diketahui 2 sampel positif
hidrokuinon dengankadar 1,966% dan 1,591%.

Penelitian yang dilakukan Rejeki et al (2022) tentang analisis
hidrokuinon pada krim malam dengan metode HPLC dengan
menggunakan 5 merk produk krimmalam. Hasil penelitian Rejeki et al
menggunakan fase gerak metanol : air (55 : 45) dengan panjang
gelombang maksimum 294 nm dan nilai koefisien korelasi (r) = 0,999.
Penelitian Rejeki et al diketahui kelima sampel krim malam positif
mengandung senyawa hidrokuinon dengan kadar 5,073%; 3,776%;
1,735% dan 12,896%.

Berdasarkan Penelitian Charismawati et al (2021) tentang
analisis hidrokuinon pada krim pemutih yang beredar online dengan
metode KLT dan Spektorofotometri UV-VIS. Hasil penelitian
Charismawati et al menggunakan 3 sampel krim pemutih. Pada uji
KLT dengan menggunakan fase gerak metanol : kloroform (50 : 50)
dan heksana : aseton (3 : 2) diperoleh hasil semua sampel positif
hidrokuinon dengan nilai rf 0,8 dan 0,4. Analisis kuantitatif senyawa
hidrokuinon dengan metode spektrofotometri UV-Vis dengan panjang
gelombang 294 nm dan nilai koefisien korelasi (r) = 0,9982 didapatkan
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semua (3) sampel positif hidrokuinon dengan kadar rata-rata 2,020
pg/ml; 16,244 pg/ml; 9,387 pg/mil.

Berdasarkan penelitian Sugiharta dan Ningsih (2021) tentang
Evaluasi Stabilitas Sifat Fisik dan Kimia pada Krim Ketoconazole
dengan metode Stabilitas Penyimpanan Jangka Panjang. Berdasarkan
hasil penelitian Sugiharta dan Ningsih dapat dibuktikan bahwa tidak
terjadinya perubahan bau, warna, dan tekstur krim ketokonazole selama
penimpanan 42 bulan, dan tidak terbentuk lapisan krim dan krim tetap.
Pada pengujian pH, dan viskositas dari krim ketoconazole tidak
terdapat perbedaan signifikan (p>0.05) setelah penyimpanan 42 bulan,
pada kondisi penyimpanan 30°C + 2°C RH 75% =+ 5% tidak berdampak
signifikan pada sigat pH dan viskositas krim.. Pada penetapan kadar zat
aktif ketoconazole dalam krim selama penyimpanan tidak menunjukan
penurunan yang signifikan (terjadi penurunan kadar kurang dari 5%
pada penetapan kadar) selama 42 bulan.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk menganalisis
kadar hidrokuinon pada obat krim sudah sesuai dengan yang tertera di
etiket menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis dan
menganalisis pengaruh  kondisi penyimpanan terhadap kadar
hidrokuinon.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan
permasalahan sebagaiberikut:
1. Apakah obat krim mengandung kadar hidrokuinon sesuai dengan
etiket?
2. Apakah ada pengaruh kondisi penyimpanan terhadap kadar
hidrokuinon?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalah di atas, tujuan dari penelitian ini
adalah sebagaiberikut:
1. Untuk mengetahui apakah obat krim mengandung kadar
hidrokuinon sesuaidengan etiket.
2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kondisi penyimpanan
terhadap kadarhidrokuinon.



D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
memberikan informasi mengenai krim yang mengandung hidrokuinon,
efek samping dari penggunaan hidrokuinon dan batas aman
penggunaan hidrokuinon dalam obat krim. Penelitian ini juga
diharapkan menambah informasi untuk masyarakat agar lebih waspada
dalam memilih dan menggunakan krim yang mengandung hidrokuinon.



